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ABSTRAK 

 

ARDITA FATIMAH MAHARANI. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
dan Implikasinya terhadap Karakter Religius Siswa di Sekolah Penggerak SMP IT 
Masjid Syuhada. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Perubahan kurikulum menuntut sekolah menerapkan berbagai program 
baru yang sesuai dengan tantangan masa depan salah satunya adalah Proyek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Bertitik tolak dari hal tersebut, salah satu hal 
yang dititikberatkan dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah agar 
bagaimana karakter pelajar Indonesia sesuai dengan nilai-nilai karakter Pelajar 
Pancasila, salah satunya adalah karakter religius. Melihat berbagai persoalan 
karakter religius siswa yang di SMP IT Masjid Syuhada maka penelitian ini ditujukan 
untuk mengetahui pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 
implikasinya terhadap karakter religius di SMP IT Masjid Syuhada. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, termasuk wawancara 
dengan guru dan siswa, observasi di lingkungan sekolah, dan analisis dokumen 
terkait program penguatan profil Pelajar Pancasila yang telah dilaksanakan. Data 
yang terkumpul dianalisis untuk mengidentifikasi temuan yang relevan dengan 
tujuan penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Proyek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP IT Masjid Syuhada dilaksanakan dalam 
bentuk kegiatan kokurikuler berupa pelatihan, diskusi, pengabdian masyarakat, 
dan gelar karya. Kegiatan tersebut terangkum dalam tiga tema besar yaitu Gaya 
Hidup Berkelanjutan, Kearifan Lokal, dan Kewirausahaan. Dalam setiap kegiatan, 
SMP IT Masjid Syuhada berupaya mengintegrasikan karakter Pelajar Pancasila, 
salah satunya Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME. Melalui metode keteladanan 
dan pengawasan, Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 
mencapai tujuan proyek yaitu membentuk generasi berkarakter sesuai dengan 
karakter Pancasila. Proyek ini tidak fokus pada aspek keagamaan yang khas, tetapi 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kegiatan sosial dan praktis. Para siswa 
belajar untuk menjalankan nilai-nilai agama dalam tindakan nyata, memperoleh 
pengalaman yang dapat membentuk karakter religius yang lebih holistik, 
terintegrasi, dan berbasis pada tanggung jawab sosial. 

Kata Kunci: Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Karakter Religius, Sekolah 
Penggerak. 
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MOTTO 

 

Kematangan moral artinya apa yang kita lakukan dapat dipertanggungjawabkan 

secara etika di hadapan sesama manusia dan Allah. 

 

Dr. Muqowim, M. Ag.1 

  

 
1  Muqowim. “Kematangan moral artinya apa yang kita lakukan dapat dipertanggungjawabkan 
secara etika di hadapan sesama manusia dan Allah.” Rumah Kearifan, 
https://rumahkearifan.com/quote-kearifan diakses pada 19 Juli 2023 pukul 18.34. 
 
 

https://rumahkearifan.com/quote-kearifan
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi individu dan 

kemajuan suatu negara. Pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia.2 Dalam pelaksanaan Pendidikan, tidak hanya mengedepankan materi 

semata, melainkan penanaman karakter bangsa. Oleh karena itu, 

pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan kapasitas belajar. Pembelajaran 

juga harus mencetak kepribadian peserta didik. Hal ini bertujuan untuk 

mempersiapkan generasi bangsa yang berkarakter lebih baik.3  

Nilai-nilai karakter peserta didik menjadi poin yang sangat penting dari 

tugas pendidikan. Istilah karakter (character) berasal dari bahasa Yunani 

“charassian” yang berarti menandai. Menandai dan memfokuskan bagaimana 

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku. Jika orang 

berperilaku jelek, maka dikatakan orang tersebut memiliki karakter yang buruk. 

Begitupun sebaliknya, jika orang tersebut berperilaku sesuai dengan kaidah 

moral, maka orang tersebut berkarakter mulia.4 

 
2 Alimni (2022). The Relationship between Religious Attitudes and Perseverance in 

Learning in Islamic Religious Education Lessons in Junior High Schools, dalam Jurnal Pendidikan 
Agama Islam, Vol. 19, Edisi. 1, hal. 8. 

3 Rahmat, P. S (2016). Peran Pendidikan dalam Membentuk Generasi Berkarakter 
Pancasila, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan, Volume 3, Edisi 2, hal. 6. 

4 Meti Hendayani (2019). Problematika Pengembangan Karakter Peserta Didik di Era 4.0, 
dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 7, Edisi 2, hal. 183. 
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Namun demikian, pendidikan saat ini tidak sepenuhnya dapat 

memenuhi harapan masyarakat. Fenomena itu ditandai dari kondisi moral atau 

akhlak generasi muda yang rusak. Tidak hanya itu, di lembaga pendidikan 

sendiri tidak jarang terjadi berbagai problem pendidikan. Seperti terdapat 

peserta didik yang melanggar peraturan sekolah atau ketidakpatuhan pada 

guru. Itu semua timbul salah satunya karena hilangnya karakter religius.  

Hilangnya karakter religius peserta didik akan menjadikan proses 

pendidikan tidak berjalan maksimal. Keadaan itu akan menghambat 

tercapainya cita-cita dan tujuan Pendidikan. Akibat lain yang ditimbulkan 

adalah terbentukya kebiasaan dan kecenderungan untuk berani melakukan 

pelanggaran. Baik itu di sekolah maupun luar sekolah.5 

Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini begitu cepat sejalan 

dengan kemajuan teknologi dan globalisasi. Dunia pendidikan sedang 

diguncang oleh berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat. Serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan 

global yang terjadi begitu pesat.6 Perubahan kurikulum merupakan salah satu 

dari sekian banyak proses perubahan yang terjadi dalam pendidikan di 

Indonesia. Perubahan tersebut dikarenakan pengaruh sosial, budaya, politik, 

ekonomi, dan ilmu  pengetahuan  dan  teknologi.  Inovasi  kurikulum  harus 

 
5 Aunillah, Nurla Isna. (2011).Panduan Menerapkan Pendidikan Karkater di Sekolah. 

Yogyakarta: Laksana. 
6 Muhammad Fathurrahman (2015).  Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan. Yogyakarta: Kalimedia, hal. 4. 
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dilakukan secara dinamis agar dapat mengikuti perubahan dan tuntutan 

masyarakat.7 

Baru-baru ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

Nadiem Anwar Makarim meluncurkan program merdeka belajar episode 

sekolah penggerak. Program ini meliputi penguatan sumber daya manusia, 

pembelajaran, perencanaan, digitalisasi layanan sekolah, dan pendampingan 

pemerintah daerah. Tujuan program sekolah penggerak adalah mewujudkan 

visi reformasi pendidikan Indonesia. Dimana hal ini fokus kepada 

pengembangan hasil belajar siswa sesuai Profil Pelajar Pancasila. Program ini 

dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Program 

tersebut dinamakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.  

Bentuk kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah 

pembelajaran kokurikuler. Dijalankan terpisah dari mata pelajaran. Alokasi 

waktunya yaitu sebanyak 20-30%. Sekolah dapat menentukan bentuk proyek 

sesuai dengan tema-tema yang telah ditentukan oleh Kemendikbud 

diantaranya: 1) Gaya hidup berkelanjutan, 2) Kearifan lokal, 3) Bhinneka 

tunggal ika, 4) Bangunlah jiwa dan raganya, 5) Suara demokrasi, 6) Berekayasa 

dan berteknologi untuk membangun NKRI dan 7) kewirausahaan.   

Peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu 

tersebut sesuai dengan tahapan belajarnya.  Bentuk kegiatan proyek tersebut 

 
7 Kahfi, A. (2022). Implementasi profil pelajar Pancasila dan Implikasinya terhadap karakter 

siswa di sekolah, dalam  Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar Islam, Vol 5, Edisi 2, hal. 138-151. 

https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#1_Gaya_Hidup_Berkelanjutan
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#2_Kearifan_Lokal
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#3_Bhinneka_Tunggal_Ika
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#3_Bhinneka_Tunggal_Ika
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#4_Bangunlah_Jiwa_dan_Raganya
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#5_Suara_Demokrasi
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#6_Berekayasa_dan_Berteknologi_untuk_Membangun_NKRI
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#6_Berekayasa_dan_Berteknologi_untuk_Membangun_NKRI
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/tema-projek-profil-pelajar-pancasila/#7_Kewirausahaan
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bermacam-macam, disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan peserta didik. 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan pembelajaran lintas 

disiplin ilmu. Dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan 

karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Karakter tersebut diantaranya: 

beriman bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan 

global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.8 

Hal yang dititikberatkan dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, adalah agar karakter pelajar Indonesia sesuai dengan karakter 

Pelajar Pancasila. Karakter Pelajar Pancasila mengandung nilai moral dan etika 

yang menjadi dasar bagi kehidupan bermasyarakat. Sementara itu, karakter 

religius berkaitan dengan keyakinan dan praktik keagamaan seseorang. 

Karakter religius melibatkan kepatuhan terhadap ajaran agama, kesalehan 

moral, dan keterhubungan dengan Tuhan atau kekuatan spiritual yang diyakini.  

Ada kaitan antara karakter Pancasila dan karakter religius. Pancasila 

menegaskan prinsip dasar yang mengakui keberagaman agama dan menjamin 

kebebasan beragama. Nilai-nilai dalam Pancasila juga sejalan dengan prinsip-

prinsip moral yang dianut oleh berbagai agama di Indonesia. Beberapa nilai 

universal yang terkandung dalam agama-agama di Indonesia, juga tercermin 

dalam karakter Pelajar Pancasila.9 

 
8 Sumantri, A., Apriansyah, D., Pura, D. M., Pratama, J., & Romadon, P. F (2023). 

Pendampingan Satuan Pendidikan Untuk Percepatan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), 
dalam Jurnal Dehasen Untuk Negeri, Volume 2, Edisi 1, hal. 93-98. 

9 Akhwani, A., Nafiah, N., & Taufiq, M (2021). Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai 
Pancasila melalui Keteladanan dan Pembiasaan di Sekolah Dasar, dalam Jurnal Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Volume 6, Edisi 1, hal. 1-10. 
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Dalam praktiknya, karakter religius dan karakter Pelajar Pancasila saling 

melengkapi. Seseorang yang memiliki karakter religius yang kuat cenderung 

menerapkan nilai-nilai keagamaannya dalam kehidupan sehari-hari. Karakter 

religius yang baik dapat mendorong individu untuk menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab, menjunjung tinggi persatuan, dan berkontribusi positif 

dalam membangun masyarakat yang adil dan beradab. Pelajar Pancasila 

mencerminkan prinsip dasar untuk hidup dengan penuh tanggung jawab dan 

mengutamakan kebaikan bersama. Sementara karakter religius dapat 

memberikan landasan moral dan spiritual yang kuat dalam menerapkan nilai-

nilai Pancasila.10 

Karakter religius yang melekat dalam diri seseorang akan terlihat dari 

cara berpikir dan bertindak. Tindakan tersebut selalu dijiwai dengan nilai-nilai 

Islam. Apabila dilihat dari cara berperilakunya, orang yang memiliki karakter 

religius akan menunjukkan keteguhannya dalam keyakinan. Kepatuhannya 

dalam beribadah, dan menjaga hubungan baik dengan sesama manusia dan 

alam sekitar. Karakter religius sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk 

menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral.11 

Salah satu lembaga pendidikan yang tepat dijadikan objek penelitian 

adalah SMP IT Masjid Syuhada. Berdasarkan Surat Keputusan 

 
10 Syafri, U. A., Bawazier, F. A., Tamam, A. M., & Mujahidin, E. (2022). Inovasi program 

penguatan pendidikan karakter religius berbasis profil pelajar Pancasila di SMP Al-Kahfi., dalam 
Jurnal Pendidikan Islam, Volume 11, Edisi 4, hal. 574-588. 

11 Ratna Megawangi (2004). Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat Untuk Membangun 
Bangsa. Jakarta: BP. Migas. hal. 5. 
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Kemendikbudristek SMP IT Masjid Syuhada terpilih sebagai salah satu sekolah 

yang didaulat menjadi Sekolah Penggerak di Kota Yogyakarta. Sehingga sekolah 

ini sudah melaksanakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Nilai-nilai 

Pancasila yang diterapkan sejalan dengan visi sekolah. Yakni menjadi sekolah 

islam unggulan yang mewujudkan lulusan yang unggul, cerdas, kreatif, dan 

berakhlakul karimah. Bentuk kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di SMP IT Masjid syuhada yang sudah terlaksana yaitu: 1) Proyek 

pembersihan sampah sebagai aktualisasi dari tema Gaya Hidup Berkelanjutan. 

2) Proyek pembuatan empon-empon sebagai aktualisasi dari tema Kearifan 

Lokal. 3) Proyek “market day” sebagai aktualisasi dari tema Kewirausahaan.12 

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan wakil kepala 

bidang akademik, penulis menemukan bahwa fakta yang terjadi di dalam 

sekolah. Masih banyak siswa-siswi SMP IT Masjid Syuhada masih belum 

memiliki jati diri atau karakter yang mencerminkan SDM unggul dan sesuai 

Profil Pelajar Pancasila.13 Hal tersebut dibuktikan dengan observasi penulis 

pada hari jumat tanggal 20 Januari 2023. Dalam observasi tersebut penulis 

menemukan masih ada siswa yang tidak melaksanakan salat Jumat dan 

membolos melalui celah di lokasi sekitar sekolah. Selain itu banyak siswa yang 

belum memiliki sikap toleran antar teman. Saat kegiatan proyek berlangsung, 

 
12 SMP IT Masjid Syuhada Sebagai Sekolah Penggerak, diakses dari 

https://smpitmasjidsyuhada.sch.id/smp-it-masjid-syuhada-sebagai-sekolah-penggerak/, pada 
tanggal 24 Mei 2023 pukul 16.44 

13 Hasil wawancara dengan YM pada 17 Januari 2023. 

https://smpitmasjidsyuhada.sch.id/smp-it-masjid-syuhada-sebagai-sekolah-penggerak/
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masih banyak siswa yang terbawa perasaan kurang cocok dengan kelompok 

kerjanya, sehingga berakibat pada hasil proyeknya.14  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kemudian muncul 

pertanyaan. Jika Profil Pelajar Pancasila kunci utamanya adalah perilaku atau 

karakter yang sesuai dengan nilai Pancasila, namun mengapa fakta di lapangan 

masih menunjukkan karakter siswa belum sesuai dengan yang diharapkan? 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti secara mendalam 

dengan mengambil judul “Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

Implikasinya terhadap Karakter Religius Siswa di Sekolah Penggerak”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

di sekolah penggerak SMP IT Masjid Syuhada tahun ajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana implikasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap 

karakter religius siswa di sekolah penggerak SMP IT Masjid Syuhada tahun 

ajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk:  

 
14 Hasil observasi di lingkungan sekitar SMP IT Masjid Syuhada, Jumat, 20 Januari 2023. 
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1. Mengetahui pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

di sekolah penggerak SMP IT Masjid Syuhada tahun ajaran 2022/2023. 

2. Mengetahui implikasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap 

karakter religius siswa di sekolah penggerak SMP IT Masjid Syuhada tahun 

ajaran 2022/2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoretis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih untuk 

kepentingan penelitian selanjutnya yang bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan;  

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi terhadap 

kajian yang lebih mendalam, khususnya tentang Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan implikasinya terhadap karakter religius;  

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian lain terkait dengan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan implikasinya karakter religius.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan 

oleh pihak-pihak terkait, yaitu:  

a. Bagi peneliti  
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Penelitian ini dilaksanakan sebagai sarana untuk menambah 

wawasan, pengetahuan, dan pengalaman penelitian khususnya 

mengenai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan implikasinya 

terhadap karakter religius. Selain itu, penelitian ini sebagai sarana 

untuk mengaplikasikan ilmu yang diterima selama proses perkuliahan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan dan kajian pustaka. Selain itu berdasarkan hasil 

dari penelitian ini, diharapkan akan ada kajian lebih lanjut oleh peneliti 

lain mengenai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

implikasinya terhadap karakter religius. 

c. Bagi stakeholder dan praktisi pendidikan  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber panduan 

yang bersifat suplemen bagi para stakeholder dan praktisi pendidikan 

untuk melaksanakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

lingkungan pendidikan.  

d. Bagi pendidik, peserta didik, dan masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih berupa 

gambaran, wawasan, dan informasi bagi pendidik, peserta didik, dan 

masyarakat luas tentang Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

implikasinya terhadap karakter religius di lingkungan pendidikan dan 

masyarakat. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian tentang Proek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Implikasinya terhadap Karakter Religius , maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP IT Masjid Syuhada 

dilaksanakan dalam bentuk kegiatan kokurikuler berupa pelatihan, diskusi, 

pengabdian masyarakat, dan gelar karya. Kegiatan tersebut terrangkum 

dalam tiga tema besar yaitu Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan Lokal, dan 

Kewirausahaan. Dalam setiap kegiatan, SMP IT Masjid Syuhada berupaya 

mengintegrasikan karakter Pelajar Pancasil. Salah satunya Beriman, 

Bertakwa kepada Tuhan YME. Melalui metode keteladanan dan 

pengawasan, Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta 

didik mencapai tujuan proyek. Membentuk generasi berkarakter sesuai 

dengan karakter Pancasila. 

2. Implikasi karakter religius siswa  

Berdasarkan temuan dan analisis diatas, Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila yang sudah terlaksana memunculkan implikasi positif 

terhadap karakter religius siswa. Proyek ini tidak fokus pada aspek 
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keagamaan yang khas. Tetapi mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam 

kegiatan sosial dan praktis. Para siswa belajar untuk menjalankan nilai-nilai 

agama dalam tindakan nyata. Memperoleh pengalaman yang dapat 

membentuk karakter religius yang lebih holistik, terintegrasi, dan berbasis 

pada tanggung jawab sosial. 

B. Saran 

Pada bagian ini peneliti membuat saran bagi beberapa pihak terkait 

dengan penelitian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

Implikasinya terhadap Karakter Religius Siswa. Saran-saran tersebut 

diantaranya:  

1. Untuk Pembaca:  

Studi ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat berdampak 

pada karakter religius siswa. Maka diharapkan dengan membaca skripsi ini 

dapat menjadi sumber inspirasi untuk mengembangkan proyek serupa. 

Baik itu di lembaga pendidikan lainnya atau sebagai referensi dalam 

penelitian atau implementasi program sejenis. 

2. Untuk Lembaga Pendidikan:  

Lembaga Pendidikan diharapkan dapat mertimbangkan untuk 

menerapkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di lembaga 

pendidikan dengan memperhatikan implikasinya terhadap karakter religius 



65 
 

siswa. Studi ini dapat memberikan wawasan tentang strategi yang efektif 

dan memberikan panduan praktis dalam merancang dan melaksanakan 

program tersebut. 

3. Praktisi Pendidikan:  

Praktisi Pendidikan diharapkan dapat melakukan evaluasi yang 

berkelanjutan terhadap proyek tersebut untuk memastikan efektivitasnya. 

Mengumpulkan data dan informasi tentang perubahan sikap, perilaku, dan 

pemahaman siswa dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan proyek. Serta menentukan langkah-langkah perbaikan yang 

diperlukan. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut tentang 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan implikasinya terhadap 

karakter religius siswa. Studi yang mendalam tentang pengaruh lingkungan 

sekolah, peran guru, dan partisipasi orangtua dapat memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor kunci dalam implementasi 

program tersebut. 
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